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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran
Connecting Organizing Reflecting Extending Materi Uji Statistika Pada Matakuliah
Komputer II. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dimana peran
peneliti sebagai pengampu matakuliah dikelas. Subjek penelitian 6 mahasiswa,
instrumen yang digunakan lembar tes akhir siklus dan lembar observasi aktivitas
dosen serta mahasiswa. Hasil observasi aktivitas mahasiswa pada pertemuan 1, 2, dan
3 mencapai skor 86,66 dengan kriteria sangat baik, hasil observasi aktivitas dosen
mencapai skor 90 dengan kriteria sangat baik. Implementasi model pembelajaran
Connecting Organizing Reflecting Extending hasil belajar mahasiswa pada Tes
Akhir Siklus, ketuntasan klasikal mencapai 83% dan terdapat 1 mahasiswa yang
belum tuntas.

Kata Kunci: Connecting Organizing Reflecting Extending, Hasil Belajar,
Uji Statistika.

Abstract: This study aims to describe the Implementation of Connecting Organizing
Reflecting Extending Learning on Statistical Test Material in Computer II Course.
This type of research is Classroom Action Research, where the role of the researcher
is as a lecturer in class. The research subjects were 6 students, the instruments used
were the final cycle test sheet and the observation sheet of lecturer and student
activities. The results of student activity observations at meetings 1, 2, and 3 reached
a score of 86.66 with very good criteria, the results of lecturer activity observations
reached a score of 90 with very good criteria. The implementation of the Connecting
Organizing Reflecting Extending learning model on student learning outcomes in the
Final Cycle Test, classical completeness reached 83% and there was 1 student who
had not completed.

Keywords: Connecting Organizing Reflecting Extending, Learning Outcomes,
Statistical Tests.
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PENDAHULUAN
Masa sekarang masih banyak mahasiswa
terlihat kurang sungguh-sungguh saat
mengikuti proses perkuliahan. Hal tersebut
dapat terlihat dari aktivitas mahasiswa
ketika sedang mengikuti perkuliahan
sebagian besar mahasiswa lebih pasif
ketika dosen memberikan materi maupun
tugas laporan dalam bentuk makalah yang
akan didiskusikan. UU No. 14 tahun 2005
memandang dosen adalah sebuah profesi.
Sedangkan profesi itu sendiri adalah suatu
bentuk pekerjaan yang mengharuskan
pelakunya memiliki pengetahuan tertentu
yang diperoleh melalui pendidikan formal,
sehingga dalam menjalankan profesinya
dibutuhkan  etika yang  mengatur
pelaksanaan tugas dosen. Etika memiliki
peran menjamin kualitas jasa yang
diberikan kepada masyarakat akademisi
(Ardianingsih, 2012). Kedudukan dosen
sebagai tenaga profesional berfungsi untuk
meningkatkan martabat dosen serta
mengembangkan  ilmu  pengetahuan,
teknologi, dan seni untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional. Tujuannya
adalah untuk melaksanakan sistem
pendidikan nasional dan mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Secara umum,
Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, = mengembangkan,
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. tugas utama seorang dosen
matematika adalah membimbing
mahasiswanya tentang bagaimana belajar
yang sesungguhnya dan bagaimana
memecahkan setiap masalah yang
menghadang dirinya sehingga bimbingan
tersebut dapat digunakan dan
dimanfaatkan di masa depan mereka.
Karena itu, tujuan pembelajaran adalah
untuk meningkatkan kompetensi para
mahasiswa agar mereka ketika sudah lulus
akan mampu mengembangkan diri mereka
sendiri dan mampu memecahkan masalah
yang muncul.

Pembelajaran merupakan interaksi
dua arah dari seorang dosen dan

mahasiswa, dimana antara keduanya
terjadi komunikasi (transfer) yang intens
dan terarah menuju pada satu target yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
adanya komunikasi tersebut, diharapkan
mahasiswa dapat membangun
pengetahuan secara aktif, pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, serta dapat
memotivasi peserta didik  sehingga
mencapai kompetensi yang diharapkan
(dalam Trianto, 2009: 17). Dari uraian
diatas  dapat  disimpulkan = bahwa
mahasiswa dapat belajar secra aktif, saling
komunikasi antar sesama dan dosen.
Sehingga kondisi belajar menyenangkan
agar mahasiswa termotivasi untuk belajar
lebih giat lagi.

Perkuliahan di Prodi Pendidikan
Matematika (Kampus Blitar) sudah
menggunakan beberapa metode
pembelajaran. Akan tetapi ketepatan
penggunaan metode pembelajaran sangat
dibutuhkan, agar mahasiswa tidak merasa
bosan belajar dan hasil belajar yang
maksimal. Dalam perkuliahan dosen
hendaknya memilih model pembelajaran
matematika yang menekankan pada proses
berpikir ~ mahasiswa. Salah satu
pembelajaran yang mengajak mahasiswa
berfikir inovatif, menurut pendapat Calfee
(dalam Putri, Murda, Riastini, 2013)
Model pembelajaran CORE dilakukan
dalam empat tahapan: (1) Tahap
Connecting, artinya dosen menyampaikan
konsep lama yang akan dihubungkan
dengan konsep baru mahasiswa. (2) Tahap
Organizing, artinya mahasiswa
mengorganisasikan ide-ide untuk
memahami materi yang akan dilakukan.
(3) Tahap Reflecting, artinya siswa
bersama anggota kelompok memikirkan
kembali, mendalami, dan menggali
informasi yang didapat. (4) Tahap
Extending artinya, mahasiswa mampu
mengembangkan, memperluas dan
menemukan melalui mengerjakan tugas
kelompok. Dari wuraian diatas dapat

disimpulkan bahwa model CORE
(Connecting,  Organizing, Reflecting,
Extending)  merupakan sebuah model
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pembelajaran yang membuat mahasiswa
mengoneksikan pengetahuanya sendiri
dengan pengetahuan baru selama proses
pembelajaran  berlangsung.  Dengan
pengetahuan baru yang didapat mahasiswa
mampu mengorganisasikan ide-ide mereka
dalam diskusi pemecahan masalah.
Kegiatan tersebut membuat mahasiswa
memikirkan  kembali  konsep  yang
dipelajari dan mendalami pengetahuan
yang diperoleh, sehingga keterampilan

berpikir  kritispun  terasa. = Adanya
kesempatan seluas-luasnya bagi
mahasiswa  untuk ~ mengembangkan

maupun memperluas konsep. Tujuan
diadakan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Implementasi
Pembelajaran  Connecting  Organizing
Reflecting Extending Materi Uji Statistika
Pada Matakuliah Komputer II.

Dalam kegiatan belajar mengajar,
metode sangat diperlukan oleh dosen,
dengan penggunaan yang bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
Menguasai metode mengajar merupakan
keniscayaan, sebab seorang dosen tidak
akan dapat mengajar dengan baik apabila
tidak menguasai metode secara tepat.
Menurut Sudjana strategi pembelajaran
merupakan rangkaian kegiatan termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelajaran  yang  disusun  untuk
mencapai tujuan tertentu (Putrianingsih et
al., 2021)

Slameto (2003: 2) mengemukakan
bahwa “Belajar adalah suatu proses yang
dilakukan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Menurut Gagne (dalam
Suprijono, 2009: 2) mengemukakan bahwa
“Belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang
melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari
proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah”. Jadi belajar dapat diartikan
sebagai suatu proses perubahan perilaku
tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari

tidak paham menjadi paham, dari kurang
terampil menjadi lebih terampil, dan dari
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru,
serta bermanfaat bagi lingkungan maupun
bagi individu itu sendiri. Pembelajaran
konstruktivis Menurut Suprijono (2011:
43-44) prinsip dasar yang harus
diperhatikan ~ dalam  pengembangan
pembelajaran konstuktivis adalah:
a. Prior Knowledge/Previous Experience
Salah satu yang
mempengaruhi proses belajar adalah
apa yang telah diketahui oleh
mahasiswa. Konstruksi pengetahuan
tidak berangkat dari pikiran kosong
(blank mind), mahasiswa harus
memiliki pengetahuan tentang apa
yang hendak diketahui. Pengetahuan
tersebut disebut pengetahuan
awal/dasar (prior knowledge).
b. Conceptual-Change Process
Proses perubahan konseptual
(conceptual-change process)
merupakan proses yang terjadi pada
diri mahasiswa ketika peta konsep
yang dimilikinya dihadapkan pada
situasi dunia nyata. Dalam proses ini
mahasiswa  melakukan  analisis,
sintesis, berargumentasi, mengambil
keputusan, dan menarik kesimpulan
sekalipun bersifat tentatif. Konstruksi
pengetahuan yang dihasilkan bersifat
viabilitas artinya konsep yang telah
terkonstruksi bisa jadi tergeser oleh
konsep lain yang lebih dapat di
terima.

Menurut Suprijono (2011: 42-43)
mengemukakan bahwa: Peran penting
dosen dalam pengembangan pembelajaran
kontruktivisme adalah scaffolding dan
coaching. Scaffolding adalah memberikan
dukungan dan bantuan kepada mahasiswa
yang sedang pada awal belajar kemudian
sedikit demi sedikit. Coaching adalah
proses memotivasi mahasiswa dan
memberikan feedback tentang Kkinerja
mereka. Dosen memotivasi mahasiswa
selama mereka menyelesaikan soal-soal
secara mandiri.
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Dalam kelas konstruktivis dosen
tidak mengajarkan kepada mahasiswa
bagaimana menyelesaikan  persoalan,
namun mempresentasikan masalah dengan
mendorong mahasiswa untuk menemukan
cara mereka sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan. Ketika mahasiswa memberi
jawaban, dosen mencoba untuk tidak
mengatakan bahwa jawabannya benar atau
tidak benar. Namun dosen mendorong
mahasiswa untuk setuju atau tidak setuju
kepada ide seseorang dan saling tukar
menukar ide sampai persetujuannya
dicapai tentang apa yang dapat masuk
akalnya. Pembelajaran Kooperatif
menurut Suprijono (2011: 54)
mengemukakan bahwa “Pembelajaran
Kooperatif adalah konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk  bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh dosen atau diarahkan oleh
dosen”. Belajar Kooperatif meliputi
berbagai cara untuk membuat mahasiswa
sejak awal melalui aktivitas—aktivitas yang
membangun kerja kelompok dan dalam
waktu singkat, membuat mereka berfikir
tentang materi pelajaran. Juga terdapat
teknik — teknik memimpin belajar bagi
seluruh kelas, menghubungkan
pengetahuan baru yang akan dipelajari
dengan pengetahuan terdahulu,
mengorganisasikan pengetahuanya,
menjelaskan informasi yang telah di
dapatkan, dengan kegiatan  diskusi
pengetahuan siswa akan diperluas. Salah
satu model pembelajaran kooperatif akan
dapat menumbuhkan pembelajaran efektif
dengan tujuan membentuk semua anggota
kelompok menjadi pribadi yang kuat bagi
mahasiswa.

Pengertian CORE berarti
Connecting,  Organizing,  Reflecting,
Extending. dalam hal ini Calfee, dkk
(dalam Putri, Murda, Riastini, 2013)
mengemukakan bahwa :

“Merupakan suatu model yang
dapat  mempengaruhi  perkemangan
pengetahuan dengan cara melibatkan
mahasiswa melalui kegiatan Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending. Dalam
uraian diatas bahwa model pembelajaran

CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) melibatkan
mahasiswa menghubungkan apa yang
telah diketahui mahasiswa, memperoleh
informasi yang didapat, memikirkan
mengenai  konsep dan menuangkan
pengetahuan yang mereka peroleh”.

“Connecting  dapat  diartikan
dengan menghubungkan apa yang telah
diketahui mahasiswa, diskusi menentukan
koneksi untuk belajar. Agar dapat berperan
dalam suatu diskusi, mahasiswa harus
mengingat informasi dan menggunakan
pengetahuan untuk menghubungkan dan
menyusun ide-idenya” (dalam Kumalasari,
2012). Dalam uraian diatas Connecting
yaitu mahasiswa mengingat apa yang telah
diketahui melalui pengetahuanya sendiri
yaitu dengan cara menghubungkan ide-ide
yang masuk dengan ide sebelumnya.

“Organizing  dapat  diartikan
mahasiswa mengorganisasikan informasi-
informasi yang diperolehnya”. (dalam
Kumalasari, 2012). Dalam uraian diatas
Organizing yaitu mahasiswa
mengumpulkan ide-ide untuk memahami
materi. Untuk membantu proses kegiatan
mahasiswa dengan cara diskusi kelompok.

“Reflecting dapat diartikan tahap
saat mahasiswa memikirkan secara
mendalam  terhadap  konsep  yang
dipelajarinya”. Menurut Sagala (dalam
Kumalasari, 2012). “Refleksi adalah cara
berfikir kebelakang tentang apa yang
sudah dilakukan dalam hal belajar di masa
lalu. Mahasiswa menyimpulkan dengan
bahasa sendiri tentang apa yang mereka
peroleh dari pembelajaran ini” (dalam
Kumalasari, 2012). Dalam uraian diatas
Reflecting yaitu mahasiswa mendapatkan
apa yang baru dipelajari sebagai
pengetahuan yang baru, yang merupakan
revisi dari pengetahuan sebelumnya.
Kemudian mahasiswa menyimpulkan
dengan bahasa sendiri apa yang diperoleh
dari pembelajaran ini.

“Extending dapat diartikan sebagai
tahap saat mahasiswa dapat
menggeneralisasikan pengetahuan yang
mereka peroleh selama proses belajar
mengajar berlangsung. Sedangkan untuk
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perluasan pengetahuan tersebut
disesuaikan ~ dengan  kondisi  dan
kemampuan mahasiswa tersebut” (dalam
Kumalasari, 2012). Dalam uraian diatas
Extending yaitu mahasiswa melalui tugas
individu memperoleh pengetahuan dan
menemukan hasil penyelesaian selama
proses pembelajaran berlangsung

Menurut Ngalimun, (2014: 171)
mengemukakan bahwa “Sintak dari
pembelajaran CORE adalah Koneksi
informasi lama-baru dan antar konsep.
Connecting (C), organisasi ide untuk
memahami  materi. Organizing (O),
Memikirkan kembali, mendalami, dan
menggali. Reflecting (R),
mengembangkan, memperluas,
menggunakan, dan menemukan.
Extending (E)”. Dari uraian diatas maka
dapat  disimpulkan = bahwa  model
pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) adalah
model pembelajaran yang mengharapkan
mahasiswa untuk dapat menggunakan
pengetahuanya sendiri dengan cara
menghubungkan dan mengorganisasikan
pengetahuan baru dengan pengetahuan
lama kemudian memikirkan konsep yang
sedang dipelajari  serta  diharapkan
mahasiswa dapat memperluas
pengetahuan mereka selama proses belajar
mengajar berlangsung.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
dalam Bahasa Inggris disebut Classroom
Action Research (CAR). Memiliki peranan
yang sangat penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran baik
dari segi kurikulum, metode dan proses
perkuliahan ataupun peningkatan kualitas
dosen. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kunandar dalam
bukunya Penelitian Tindakan Kelas (2011:
42) “Penelitian merupakan suatu kegiatan
penyelidikan yang dilakukan menurut
metode ilmiah yang sistematis untuk
menemukan informasi ilmiah atau
teknologi baru, membuktikan kebenaran
atau ketidak benaran hipotesis sehingga

dapat dirumuskan teori atau proses gejala
sosial”.

Instrumen merupakan alat untuk
memperoleh data, informasi atau kejadian
dengan lengkap, jelas, dan objektif”
(Kunandar, 2011: 135). Instrumen yang
diperlukan dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) haruslah sejalan dengan
prosedur dan langkah PTK. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua
instrumen penelitian yaitu observasi dan
tes. Instrumen pada penelitian ini terdiri
dari lembar observasi aktivitas dosen dan
aktivitas mahasiswa serta tes hasil akhir.

Data dalam penelitian ini yaitu data
hasil validasi, data hasil observasi aktivitas
dosen dan aktivitas mahasiswa serta hasil
tes akhir dari mahasiswa. Selanjutnya
ditarik kesimpulan berdasarkan kriteria
keberhasilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending) pada konsep
refleksi ini dilaksanakan dalam empat kali
pertemuan. Pada  pertemuan  ke-1
mahasiswa mampu menjelaskan
pengertian Konsep Uji Beda Dua Rata-
rata; Aplikasi Uji-t Dependen pada Data
Berpasangan. Pertemuan ke-2 mahasiswa
dapat menyajian Hasil Uji-t Dependen
pada Data Berpasangan; Aplikasi Uji-t
pada Data Independen dan Penyajian Hasil
Uji-t  Independen.  Pertemuan  ke-3
mahasiswa dapat menyajikan Konsep Uji
ANOVA dan Aplikasi Uji ANOVA.
Pertemuan ke-4 mahasiswa melakukan
kegiatan Tes Akhir Siklus

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model
pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) dengan
media. “Connecting dapat diartikan
dengan menghubungkan apa yang telah
diketahui mahasiswa, diskusi menentukan
koneksi untuk belajar. Agar dapat berperan
dalam suatu diskusi, mahasiswa harus
mengingat informasi dan menggunakan
pengetahuan untuk menghubungkan dan
menyusun ide-idenya” (dalam Kumalasari,
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2012). Dalam uraian diatas Connecting
yaitu mahasiswa mengingat apa yang telah
diketahui melalui pengetahuanya sendiri
yaitu dengan cara menghubungkan ide-ide
yang masuk dengan ide sebelumnya.

“Organizing  dapat  diartikan
mahasiswa mengorganisasikan informasi-
informasi yang diperolehnya”. (dalam
Kumalasari, 2012). Dalam uraian diatas
Organizing yaitu mahasiswa
mengumpulkan ide-ide untuk memahami
materi. Untuk membantu proses kegiatan
mahasiswa dengan cara diskusi kelompok.

“Reflecting dapat diartikan tahap
saat mahasiswa memikirkan secara
mendalam  terhadap  konsep  yang
dipelajarinya”. Menurut Sagala (dalam
Kumalasari, 2012). “Refleksi adalah cara
berfikir kebelakang tentang apa yang
sudah dilakukan dalam hal belajar di masa
lalu. Mahasiswa menyimpulkan dengan
bahasa sendiri tentang apa yang mereka
peroleh dari pembelajaran ini” (dalam
Kumalasari, 2012). Dalam uraian diatas
Reflecting yaitu siswa mendapatkan apa
yang baru dipelajari sebagai pengetahuan
yang baru, yang merupakan revisi dari
pengetahuan  sebelumnya. Kemudian
siswa menyimpulkan dengan bahasa
sendiri apa yang diperoleh dari
pembelajaran ini.

“Extending dapat diartikan sebagai
tahap saat mahasiswa dapat
menggeneralisasikan pengetahuan yang
mereka peroleh selama proses belajar
mengajar berlangsung. Sedangkan untuk
perluasan pengetahuan tersebut
disesuaikan ~ dengan  kondisi  dan
kemampuan mahasiswa tersebut” (dalam
Kumalasari, 2012). Dalam uraian diatas
Extending yaitu mahasiswa melalui tugas
individu memperoleh pengetahuan dan
menemukan hasil penyelesaian selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pada implementasi pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) di penelitian ini
secara umum terbagi dalam tiga kegiatan
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
penutup. Pada perkuliahan ini mahasiswa
harus sudah dapat mengetahui Uji statistik.

Hal ini menjadi pengetahuan prasyarat
mahasiswa dalam  perkuliahan ini.
Pengetahuan prasyarat ini akan membuat
mahasiswa benar-benar siap belajar.
Kegitan menyiapkan mahasiswa meliputi
persiapan fisik dan mental. Persiapan fisik
meliputi menyediakan RPS dan SAP,
menyiapkan materi perkuliahan dan
instrumen perkuliahan, menyusun tes
evaluasi pada materi Uji Stattistik untuk
tes akhir siklus, dan menyusun instrument
penelitian. Sedangkan kegiatan
mempersiapkan mental meliputi
penyampaian salam, tujuan pembelajaran
dan membangkitkan pengetahuan awal
mahasiswa terhadap materi yang akan
dipelajari. Pada pertemuan kedua dan
ketiga pengaturan waktu sudah sesuai
dengan RPS yang dilaksanakan yaitu
pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending).

Hasil Observasi Aktivitas Dosen dan
Mahasiswa

Berdasarkan data hasil observasi
dosen yang dilakukan observer pada
pertemuan 1 diperoleh 90%, untuk
pertemuan 2 diperoleh 90%, untuk
pertemuan 3 diperoleh 90%. Berdasarkan
kriteria hasil observasi dosen, aktivitas
dosen pada pertemuan 1, 2, 3 sangat baik.

Pelaksanaan observasi aktivitas
mahasiswa dilaksanakan oleh observer.
hasil  observasi mahasiswa  yang
dilakukan observer pada pertemuan 1
diperoleh 86,66%, untuk pertemuan 2
diperoleh 86,66%, untuk pertemuan 3
diperoleh 86,66%. Berdasarkan kriteria
hasil observasi dosen, aktivitas dosen
pada pertemuan 1, 2, 3 sangat baik.

Berdasarkan hal tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa: penerapan
model CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) yang dilaksanakan
sudah memenuhi kriteria keberhasilan
aktivitas dosen dan mahasiswa sangat
baik.
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Hasil Belajar Mahasiswa

Hasil belajar yang diperoleh dari
pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) pada
Tes Akhir Siklus, ketuntasan klasikal
mencapai  83% dari 6 mahasiswa
memperoleh skor lebih dari sama dengan
75 terdapat 1 mahasiswa yang belum
tuntas. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing,  Reflecting,  Extending)
dikatakan berhasil dengan alasan aktivitas
dosen dan mahasiswa dalam kriteria sangat
baik dan juga hasil belajar mahasiswa
tuntas secara klasikal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:
Diskripsi Implementasi Model
Pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending. (1) Connecting,
Pada tahap ini dosen menyampaikan
konsep lama yang akan dihubungkan
dengan konsep baru agar mahasiswa
mengingat pembelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya dan menyampikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
mahasiswa; (2) Organizing, Pada tahap ini
pengorganisasian ide-ide untuk memahami
materi yang dilakukan oleh mahasiswa
dengan  bimbingan dosen.  Dosen
menyampaikan materi Uji Statistik; (3)
Reflecting, Pada tahap ini dosen
membagikan lembar aktivitas kelompok
agar mahasiswa memikirkan kembali,
mendalami, dan menggali informasi yang
sudah didapat dan dilaksanakan dalam
kegiatan belajar kelompok mahasiswa.
Selanjutnya dosen menunjuk untuk
mempresentasikan hasil diskusinya; (4)
Extending, Pada tahap ini dosen
membagikan soal latihan individu untuk
mengetahui seberapa kepahaman
mahasiswa dalam setiap pertemuan dan
mahasiswa disuruh untuk mengerjakan
soal latihan individu tersebut.
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